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ABSTRAK 

Perkembangan ekonomi digital telah mendorong lahirnya berbagai inovasi 

keuangan syariah, salah satunya tabungan emas digital pada platform Shopee. 

Transformasi emas dari bentuk fisik menjadi layanan digital memunculkan 

persoalan hukum, khususnya mengenai cara pelaksanaan transaksi jual beli emas 

yang dilakukan secara tidak tunai, kejelasan akad yang digunakan antara pengguna 

dan penyedia layanan, kepastian kepemilikan emas yang disimpan dalam bentuk 

digital, serta pemenuhan prinsip-prinsip hukum Islam dalam praktik tabungan emas 

digital, sekaligus berkaitan dengan jaminan kepastian hukum bagi pengguna. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pandangan hukum Islam terhadap praktik 

tabungan emas digital di platform Shopee ditinjau dari Fatwa DSN-MUI Nomor 

77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai, serta mengkaji 

kesesuaiannya dengan asas-asas kepastian hukum menggunakan teori kepastian 

hukum Gustav Radbruch. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan dengan desain 

deskriptif-analitis, dan menggunakan pendekatan normatif-empirik. Fokus 

penelitian ini adalah menganalisis kesesuaian praktik tabungan emas digital pada 

platform Shopee dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI Nomor 77 Tahun 2010 dalam 

perspektif hukum Islam, serta menilai jaminan kepastian hukum bagi pengguna 

berdasarkan teori kepastian hukum Gustav Radbruch. Teori yang digunakan adalah 

Fatwa DSN-MUI No.77/ V/2010 dan teori kepastian hukum Gustav Radbruch. Data 

primer dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian di 

analisis secara deskriptif-analitis untuk menggambarkan mekanisme tabungan 

emas digital pada platform Shopee, kontrak dan kepastian hukum. Analisis data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui content analysis dan perbandingan antara 

norma hukum dan praktik di lapangan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik tabungan emas digital pada 

platform Shopee pada prinsipnya telah sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN-MUI 

No. 77/DSN-MUI/V/2010. Kesesuaian tersebut ditunjukkan oleh terpenuhinya 

unsur kepemilikan emas yang jelas (taḥaqquq al-milk), kejelasan objek akad 

(ma‘qūd ‘alayh), keberadaan underlying asset yang nyata, serta mekanisme 

transaksi yang transparan sehingga terhindar dari unsur gharar dan riba. Ditinjau 

dari teori kepastian hukum, praktik tabungan emas digital pada platform Shopee 

juga telah memenuhi unsur kepastian hukum melalui adanya pengaturan tertulis 

dalam terms and conditions (syarat dan ketentuan) tabungan emas yang memuat 

prosedur pembelian, penyimpanan, dan penjualan kembali emas, waktu 

pelaksanaan transaksi, serta pengaturan hak dan kewajiban para pihak yang dapat 

diakses oleh pengguna melalui aplikasi Shopee. Dengan demikian, tabungan emas 

digital pada platform Shopee dapat dikatakan telah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI 

No. 77 Tahun 2010 dan telah memenuhi unsur-unsur yang terdapat dalam teori 

kepastian hukum. 

Kata Kunci: Tabungan Emas Digital, Fatwa DSN-MUI No.77/2010, Shopee, 

Kepastian Hukum. 
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ABSTRACT 

The development of the digital economy has encouraged various 

innovations in Islamic finance, one of which is digital gold savings on the Shopee 

platform. The transformation of gold from physical form to digital services raises 

legal issues, particularly regarding the implementation of non-cash gold trading 

transactions, the clarity of the contract between users and service providers, the 

certainty of ownership of gold stored in digital form, and the fulfillment of Islamic 

legal principles in the practice of digital gold savings, as well as the legal certainty 

for users. This study aims to analyze the Islamic legal perspective on the practice 

of digital gold savings on the Shopee platform as reviewed in Fatwa DSN-MUI 

Number 77/DSN-MUI/V/2010 concerning non-cash gold sales and purchases, as 

well as to examine its compatibility with the principles of legal certainty using 

Gustav Radbruch's theory of legal certainty. 

This type of research is field research with a descriptive-analytical design, 

using a normative-empirical approach. The focus of this research is to analyze the 

compliance of digital gold savings practices on the Shopee platform with the 

provisions of DSN-MUI Fatwa No. 77 of 2010 from an Islamic law perspective, as 

well as to assess the legal certainty guarantee for users based on Gustav 

Radbruch's theory of legal certainty. The theories used are DSN-MUI Fatwa No. 

77/V/2010 and Gustav Radbruch's theory of legal certainty. Primary data was 

collected through interviews, observations, and documentation, then analyzed 

descriptively and analytically to describe the mechanism of digital gold savings on 

the Shopee platform, contracts, and legal certainty. Data analysis in this study was 

conducted through content analysis and comparison between legal norms and 

practices in the field. 

 The results of the study show that the practice of digital gold savings on the 

Shopee platform is, in principle, in accordance with the provisions of Fatwa DSN-

MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010. This compliance is demonstrated by the fulfillment 

of the elements of clear gold ownership (tahaqquq al-milk), clarity of the object of 

the contract (ma‘qud ‘alaih), the existence of real underlying assets, and a 

transparent transaction mechanism that avoids elements of gharar and riba. From 

the perspective of legal certainty theory, the practice of digital gold savings on the 

Shopee platform also fulfills the element of legal certainty through written 

provisions in the terms and conditions of gold savings, which include procedures 

for purchasing, storing, and reselling gold, the timing of transactions, and the rights 

and obligations of the parties, which can be accessed by users through the Shopee 

application. Thus, digital gold savings on the Shopee platform can be said to be in 

accordance with DSN-MUI Fatwa No. 77 of 2010 and has fulfilled the elements 

contained in the theory of legal certainty. 

 

Keywords: Digital Gold Savings, DSN-MUI Fatwa No. 77/2010, Shopee, Legal 

Certainty.  
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MOTTO 

 

”Life can be heavy, especially if you try to carry it all at once. Part of growing up 

and moving into new chapters of your life is about catch and relase” 

-Taylor Swift- 

 

”Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga mereka 

mengubah diri mereka sendiri” 

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

”Jika di kabulkan berarti baik, jika tidak, berarti ada yang lebih baik” 

(QS. Al-Baqarah: 216) 

 

”Skripsi ini bukan hanya tentang gelar, tetapi sebagai bentuk tanggung jawab dan 

harapan untuk orangtuaku, dan disetiap lelahku ada doa dan support orangtua 

yang selalu menguatkan untuk bertahan” 

-Diana- 

 

” Hadapi semuanya langsung di muka, apa pun yang terjadi tidak apa” 

-Hindia- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‘ B be ب

 Ta‘ T te ت

 Ṡa‘ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J je ج

 Ḥa‘ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‘ Kh ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin S es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‘ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa‘ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع 

 Gain G ge غ 

 Fa‘ F ef ف 

 Qaf Q qi ق

 Kaf K ka ك 

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 ’Nun N en ن 

 Waw W w و

 Ha’ H ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya’ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

دَة   ditulis muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة  ditulis ’iddah ع ِّ
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C. Ta‘ Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

كْمَة    ditulis ḥikmah حِّ

لَّة    ditulis ‘illah عِّ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَةُ الْْوَْلِّياَءِّ 

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah ditulis 

t atau h. 

 ditulis Zakāh al-Fiţri زَكَاةُ الْفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

-َ---- ----  Fatḥah ditulis a 

ِّ----- ----  Kasrah ditulis i 

-ُ---- ----  Ḍammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

Fatḥah + alif  إستحسان ditulis ā: Istiḥsān 
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Fatḥah + ya’ mati  أنثى ditulis ā: Unśā 

Kasrah + yā’ mati العلواني ditulis ī: al-‘Ālwānī 

Ḍammah + wāwu mati علوم ditulis û: ‘Ulûm 

 

F. Vokal Rangkap 

Fatḥah + ya’ mati غيرهم ditulis ai: Gairihim 

Fatḥah + wawu mati قول ditulis au: Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum لإن شكرتم

 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah. 

 ditulis Al-Qur’ān القرآن

 ditulis al-Qiyās القياس 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ditulis ar-Risālah الرسالة

 ’ditulis an-Nisā النساء
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي

 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya.  
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KATA PENGANTAR 
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melimpahkan rahmat dan hidayahNya serta memberikan kemudahan bagi penulis, 
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salam senantiasa tercurah limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Yang telah 

membawa umat manusia dari zaman kegelapan sampai menuju zaman yang terang 

benderang dengan cahaya Islam. 

 Meskipun terdapat kekurangan dan kesalahan, penulis menyampaikan rasa 

syukur atas terselesaikannya skripsi dengan judul “ Pandangan Hukum Islam 

Terhadao Tabungan Emas Digital Pada Platform Shopee Ditinjau Dari Fatwa DSN-

MUI NO.77/ DSN-MUI/V/2010” hal ini tidak terlepas dari doa, dukungan, 

bimbingan dan masukan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini, penulis 

mengucapkan terima kasih kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital pada era modern telah memberikan dampak yang 

signifikan dalam kehidupan masyarakat, khususnya dalam bidang ekonomi. 

Munculnya financial Technology (fintech) dalam kemajuan teknologi informasi 

dapat mempermudah masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan, termasuk 

tabungan dan investasi. Kehadiran fintech tidak hanya terbatas pada sistem 

pembayaran dan pinjaman, tetapi juga merambat dengan instrumen investasi yang 

banyak diminati oleh masyarakat adalah emas. Seiring berjalannya waktu, emas 

tidak hanya dipandang sebagai perhiasan, tetapi juga sebagai alat investasi jangka 

panjang karena nilainya yang cenderung stabil bahkan mengalami kenaikan setiap 

tahunnya.1 

Dalam praktik muamalah, jual beli dan investasi emas merupakan bagian 

dari transaksi yang telah diatur oleh hukum Islam. Emas termasuk dalam kategori 

barang ribawi, sehingga transaksi terhadapnya harus memenuhi ketentuan syariat, 

baik  dari sisi akad, serah terima, maupun transaparansi harga.2 Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) telah  mengeluarkan Fatwa No. 

 
1 Helmia Maghfiroh, “Tabungan Emas dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus Pada 

Fitur Dana Emas di Aplikasi Dana),” Skripsi, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, (2022), hlm. 3-

4. 

2 Muhamad Arafat dan Krismono, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Investasi Emas Online 

Melalui Tokopedia Emas,” At-Thullab: Jurnal Mahasiswa Studi Islam, Vol. 4:1 (2022),  hlm. 869. 
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77/DSN-MUI/V/2010,3 yang jual beli emas secara tidak tunai melalui akad 

murabahah dengan syarat tertentu agar tidak mengandung unsur riba maupun 

gharar.4 

Seiring berkembangnya teknologi finansial, muncul berbagai platform 

digital yang menyediakan layanan tabungan emas secara daring, seperti Tokopedia, 

Pegadaian Digital, dan lain sebagainya.5 Kehadiran layanan ini memberikan 

kemudahan bagi masyarakat untuk membeli, menjual, atau menyimpan emas secara 

praktis dan efisien. Salah satu platform yang juga mengembangkan fitur tersebut 

adalah Shopee, platform ini juga menghadirkan tabungan emas digital guna 

memfasilitasi investasi masyarakat dengan nominal yang terjangkau. Meskipun 

menawarkan fleksibilitas tinggi, layanan ini menimbulkan sejumlah persoalan dari 

sudut pandang hukum Islam, terutama terkait keabsahan akad dan serah terima 

(taqābuḍ).6 

Dalam kajian keillmuan, jual beli emas secara tidak tunai memunculkan dua 

kelompok, diantaranya terdapat kelompok yang mengharamkan jual beli emas 

secara tidak tunai dikarenakan mereka menganggap emas sebagai alat untuk 

 
3 Dewan Syariah Nasional-Majlis Ulama Indonesia, Fatwa No.77/DSN-MUI/V/2010 

tentang Jual-Beli Emas Secara Tidak Tunai”, https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/9/, diakses 

pada 09 Januari 2026. 

4 Annas Syams Rizal Fahmi dkk., “Implementasi Fatwa Dsn-Mui No: 77/Dsn-Mui/V/2010 

Terhadap Akad Murabahah Pada Produk Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri,” Al-Mizan: Jurnal 

Hukum dan Ekonomi Islam, Vol. 4:2 (2020), hlm. 4. 

5 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 

2017),” hlm. 67. 

6 Ibid. 

https://dsnmui.or.id/kategori/fatwa/page/9/
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menukar, pendapat mereka ini berlandaskan keterangan yang terdapat di dalam 

hadis nabi riwayat imam Bukhari dan Muslim no. 1587:  

الذهب بالذهب والفضة بالفضة والبر بالبر والشعير بالشعير والتمر بالتمر والملح بالملح مثلا بمثل سواء  
 7بسواء يدا بيد فإذا اختلفت هذه الاصناف فبيعوا كيف شئتم إذا كان يدا بيد 

”Rasulullah bersabda” dalam hadis ini, menjelaskan bahwa di dalam Islam, 

transaksi jual beli barang-barang yang sejenis dan termasuk dalam kategori barang 

ribawi seperti emas, perak, dan bahan pokok tertentu harus dilakukan dengan kadar 

yang sama dan secara tunai agar terhindar dari praktik riba. (H.R. Imam Bukhari 

dan Muslim).8 Adapun kelompok ini antara lain adalah para 4 imam mazhab (imam 

Abu Hanifah, imam Malik bin Anas, imam Syafi’i, dan imam Ahmad).9 Hasil 

penelitian Mevianti Nur Rahma dan Iza Hanifuddin juga mendukung pandangan 

ini, di mana kepemilikan emas virtual di aplikasi Shopee dinilai tidak sah karena 

hanya berupa saldo tanpa wujud dan tidak terjadi serah terima barang sebagaimana 

ketentuan akad muamalah. Dengan demikian, praktik jual beli emas virtual secara 

tidak tunai di aplikasi tersebut tidak memenuhi syarat jual beli dalam Islam dan 

status kepemilikannya dianggap tidak sah.10 

Sementara itu, kelompok kedua berpendapat bahwa jual beli emas secara 

tidak tunai hukumnya diperbolehkan, kelompok ini terdiri dari Naili Nuril Aufa 

 
 7 Hadis Bukhari dan Muslim no. 1587 

8 Muhamad Arafat dan Krismono, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Investasi Emas Online 

Melalui Tokopedia Emas,” hlm. 869. 

9 Ibid. 

10 Mevianti Nur Rahma dan Iza Hanifuddin, “Status Kepemilikan Emas Virtual di Aplikasi 

Shopee Perspektif Fatwa DSN-MUI Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai,” Invest Journal of 

Sharia & Economic Law, Vol. 1:2 (2021), hlm. 89. 
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Manik dkk.11, Jajang Herawan dkk.12, Annas Syams Rizal Fahmi dkk.13, serta Rafita 

Isnaini Fitriya14 menilai bahwa jual beli emas secara tidak tunai dapat dibolehkan 

selama emas diperlakukan sebagai komoditas investasi, bukan sebagai alat tukar. 

Kelompok ini berpendapat bahwa kemajuan teknologi dan perubahan fungsi emas 

menuntut adanya fleksibilitas hukum, sepanjang transaksi dilakukan dengan akad 

yang jelas dan sesuai dengan fatwa DSN-MUI.15 

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat bahwa terdapat perbedaan pandangan 

pada cara memahami fungsi emas dan penerapan prinsip muamalah di era digital. 

Di satu sisi, ada kelompok yang berusaha mempertahankan otentisitas hukum klasik 

agar terhindar dari unsur riba, sedangkan di sisi lain terdapat pandangan yang lebih 

kontekstual dan adaptif terhadap kebutuhan investasi modern di masa sekarang. 

Dengan demikian, pemilihan topik penelitian ini berangkat dari fenomena 

meningkatnya minat masyarakat terhadap investasi emas digital yang difasilitasi 

oleh berbagai platform fintech, salah satunya Shopee. Perkembangan ini 

mencerminkan adanya transformasi dalam praktik muamalah modern yang 

menuntut reinterpretasi/ pembacaan ulang terhadap hukum-hukum klasik Islam, 

 
11 Naili Nuril Aufa Manik dkk., “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Generasi Z 

dalam Berinvestasi Tabung Emas pada Pegadaian Digital Syariah,” Jurnal Cakrawala Ilmiah, Vol. 

1:4 (2021)," hlm. i. 

12 Jajang Herawan dkk., “Jual Beli Emas Tidak Tunai dalam Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah,” Al Mashalih: Journal of Islamic Law, Vol. 4:1 (2023),” hlm. 23-33. 

13 Annas Syams Rizal Fahmi dkk., “Implementasi Fatwa Dsn-Mui No: 77/Dsn-Mui/V/2010 

Terhadap Akad Murabahah Pada Produk Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri,” hlm. 1–12. 

14 Rafita Isnaini Fitriya, “Sistem Jual Beli Murabahah Emas Tidak Tunai di Shopeepay 

Later Perspektif Fatwa DSN MUI Nomor: 77/DSNMUI/V/2010," Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri Madura, (2023). hlm. i. 

15 Muhamad Arafat dan Krismono, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Investasi Emas 

Online Melalui Tokopedia Emas,” hlm. 870-871. 
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khususnya dalam hal jual beli barang ribawi. Mekanisme transaksi emas digital 

yang dilakukan secara virtual menimbulkan persoalan baru mengenai keabsahan 

akad, kepemilikan, serta kesesuaian dengan prinsip serah terima (taqābuḍ) yang 

menjadi syarat sah dalam jual beli emas menurut syariat. Fenomena tersebut 

menjadi menarik untuk dikaji karena memperlihatkan adanya dinamika antara 

ketentuan fikih dan inovasi ekonomi digital yang terus berkembang. Melalui 

penelitian ini, penulis berupaya menelaah secara mendalam bagaimana tabungan 

emas digital di platform Shopee dapat dikategorikan sah secara hukum Islam 

dengan mengacu pada Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010, sehingga dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur fikih muamalah 

kontemporer yang relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. 

Maka dengan uraian diatas penulis ingin membahas lebih mendalam 

mengenai persoalan tersebut dalam skripsi yang berjudul: “Pandangan Hukum 

Islam Terhadap Tabungan Emas Digital Pada Platfrom Shopee Ditinjau dari 

Fatwa Dsn-Mui No. 77/ Dsn-Mui/V/2010”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat menarik beberapa point 

penting yang menjadi rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tabungan emas digital pada 

platfrom Shopee ditinjau dari fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010? 

2. Bagaimana kepastian hukum terhadap tabungan emas digital pada platfrom 

Shopee? 
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C. Tujuan Penilitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka diperoleh tujuan dari penelitian 

yang meliputi: 

a) Menganalisis pandangan hukum Islam terhadap tabungan emas di platfrom 

Shopee ditinjau dari fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010. 

b) Menganalisis tabungan emas digital pada platfrom shopee ditinjau dari teori 

kepastian hukum. 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi penulis dan dapat 

berguna bagi banyak pihak. Maka dari itu penelitian ini dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

a) Secara Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

dalam khazanah keilmuan khususnya dalam bidang keilmuan hukum 

ekonomi syariah tentang pandangan hukum islam terhadap tabungan emas 

digital pada platfrom shopee ditinjau dari fatwa DSN-MUI NO. 77/DSN-

MUI/V/2010, sehingga dapat dijadikan sumber informasi atau referensi 

bagi para pembaca dan calon pengguna baru Aplikasi Shopee. 

b) Secara Praktis 

Dengan adanya penelitian ini, pembaca atau masyarakat diharapkan 

mempertimbangkan untuk melakukan kegiatan menabung secara online, 
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selain itu bisa dijadikan sumber informasi dan sumber literatur dalam 

hukum ekonomi syariah. 

D. Telaah Pustaka 

Setelah menelusuri referensi yang relevan dengan penelitian ini, penulis 

menemukan beberapa penelitian yang sama yang membahas tentang tabungan 

emas, dan diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Generasi Z Dalam 

Berinvestasi Tabung Emas Pada Pegadaian Digital Syariah” penelitian yang 

dilakukan oleh Naili Nuril Aufa Manik, Putri Indah Fadillah, Nurul Jannah: Jurnal 

Cakrawala Ilmiah Vol.1 No.4 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan 

(2021). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi resiko dan pengetahuan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat generasi Z dalam berinvestasi 

emas di pegadaian digital syariah. Sedangkan variabel persepsi kemudahan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat generasi Z dalam berinvestasi 

emas di pegadaian digital syariah.16 Sedangkan pada penelitian ini penulis berfokus 

pada pandangan Islam terhadap pengguna tabungan emas di platfrom shopee yang 

mana dalam penelitian ini sama-sama membahas terkait tabungan emas tetapi 

penulis menggunakan platfrom shopee sedangkan jurnal di atas menggunakan 

pegadaian digital syariah. 

 
16 Naili Nuril Aufa Manik dkk., “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Generasi Z 

dalam Berinvestasi Tabung Emas pada Pegadaian Digital Syariah," hlm. i 
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Kedua, “Jual Beli Emas Tidak Tunai Dalam Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah” penelitian yang dilakukan oleh Jajang Herawan, Sofyan Al Hakim, Iwan 

Setiawan: Jurnal Hukum Islam Al Mashalihah Vol.4 No.1 Universitas Islam Negeri 

Sunan Gunung Djati Bandung (2023). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat dua perspektif tentang status hukum jual beli emas secara non tunai 

menurut hukum ekonomi syariah kontemporer saat ini. Perspektif pertama adalah 

haram, yang merupakan pandangan sebagian besar ulama (mazhab Hanafi, Maliki, 

Syafi’i, dan Hambali). Perspektif kedua menegaskan mubah, yang merupakan 

pandangan Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah.17 Penelitian di atas 

berfokus pada regulasi hukum jual beli emas non tunai perspektif hukum ekonomi 

syariah secara garis besar, sedangkan penelitian penulis berfokus pada pandangan 

Islam terhadap tabungan emas digital di platfrom shopee ditinjau dari fatwa DSN-

MUI. 

Ketiga,“Implementasi Fatwa DSN-MUI No: 77/DSN-MUI/V/2010 

Terhadap Akad Murabahah Pada Produk Cicil Emas Di Bank Syariah Mandiri”, 

penelitian yang dilakukan oleh Annas Syams Rizal Fahmi, Muhammad Irkham 

Firdaus, May Shinta Retnowati dan Zulfatus Sa’diah: Jurnal  al-Mizan Vol.4, No.2 

Universitas Darussalam Gontor (2020). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

praktik pembiayaan murabahah pada produk cicil emas di Bank Syariah Mandiri 

Kantor Cabang Pembantu Ponorogo sudah sesuai dengan fatwa DSN MUI No: 

77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. Faktanya dalam 

 
17 Jajang Herawan dkk., “Jual Beli Emas Tidak Tunai dalam Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah,” hlm. 23-33. 
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praktik cicil emas pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ponorogo 

harga emas tidak bertambah selama akad berlangsung meskipun ada perpanjangan 

waktu setelah jatuh tempo, emas dijadikan jaminan dengan akad rahn dan disimpan 

di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ponorogo, emas yang dijadikan 

jaminan tidak berubah akad dan tidak berpindah kepemilikan dan tetap disimpan di 

brankas Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ponorogo.18 Sementara 

itu penelitian yang dilakukan oleh penulis berfokus pada tabungan emas digital 

platfrom shopee, sedangkan penelitian di atas berfokus pada pembahasan transaksi 

melalui bank Syariah Mandiri. 

Keempat, “Status Kepemilikan Emas Virtual Di Aplikasi Shopee Perspektif 

Fatwa Dsn-Mui Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai (Status Of Virtual Gold 

Ownership In The Shopee Application In The View Of Fatwa Dsn-Mui Regarding 

Buying And Selling Of Non-Cash Gold)” penelitian yang dilakukan oleh Mevianti 

Nur Rahma, Iza Hanifuddin: Jurnal Sharia and Economic Law Vol.1, No.2 IAIN 

Ponorogo (2021). Hasil penelitian ini antara lain adalah pertama; bahwa 

kepemilikan emas virtual di aplikasi Shopee dalam Islam termasuk kedalam 

kepemilikan tidak sempurna karena hanya berupa saldo emas (tidak berwujud), 

kedua; proses pemilikan atau peralihan hak milik emas virtual melalui jual beli di 

aplikasi Shopee dianggap tidak sah karena tidak memenuhi akad muamalah yaitu 

tidak adanya serah terima barang (emas) dan ketiga; status dalam kepemilikan Emas 

virtual ditinjau fatwa DSN-MUI No.75/DSN-MUI/VII/2009 tentang Jual Beli 

 
18 Annas Syams Rizal Fahmi dkk., "Implementasi Fatwa Dsn-Mui No: 77/Dsn-Mui/V/2010 

Terhadap Akad Murabahah Pada Produk Cicil Emas di Bank Syariah Mandiri," hlm. 1–12. 
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Emas tidak tunai di aplikasi Shopee hukumnya boleh (Mubah). Status kepemilikan 

akan emas virtual yang dibeli secara tidak tunai itu sah jika ada serah terima 

barang/objek. Namun, pada aplikasi Shopee tidak terdapat serah terima barang 

sehingga kepemilikan dianggap tidak sah.19 Penelitian Mevianti Nur Rahma dan Iza 

Hanifuddin lebih menyoroti status kepemilikan emas virtual dalam aplikasi Shopee 

dengan menilai keabsahan akad dan proses serah terima barang berdasarkan Fatwa 

DSN-MUI No. 75/DSN-MUI/VII/2009, sedangkan penelitian ini menelaah 

mekanisme dan kesesuaian transaksi tabungan emas digital di Shopee berdasarkan 

Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010. Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya meninjau aspek kepemilikan, tetapi juga mengkaji legalitas akad dan proses 

transaksi dari perspektif hukum Islam secara lebih komprehensif. 

Kelima, “Sistem Jual Beli Murabahah Emas Tidak Tunai Di Shopeepay 

Later Perspektif Fatwa DSN-MUI Nomor:77/DSN-MUI/V/2010”, penelitian yang 

dilakukan oleh Rafita Isnaini Fitriya: Skripsi, IAIN Madura (2023). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa prosedur jual beli murabahah terhadap emas secara tidak 

tunai di aplikasi shopee ialah untuk menjual melalui prosedur log in ke akun > klik 

pulsa, tagihan & hiburan > klik emas > klik jual > isi nama dan nomor rekening 

bank > pastikan nama pemilik rekening sama dengan yang terdaftar di tabungan 

emas > konfirmasi pesanan. Sedangkan untuk membeli melalui prosedur menu 

menu Pulsa, Tagihan & Hiburan > Pilih Emas > pilih Beli Sekarang > pilih total 

pembelian yang Anda inginkan > pilih Beli Sekarang > pilih Metode Pembayaran 

 
19 Mevianti Nur Rahma dan Iza Hanifuddin, “Status Kepemilikan Emas Virtual di Aplikasi 

Shopee Perspektif Fatwa DSN-MUI Tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai," hlm. 89. 
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> pilih Bayar Sekarang. Penelitian ini juga membahas jual beli murabahah terhadap 

emas secara tidak tunai melalui aplikasi Shopee ditinjau dari fatwa DSN MUI 

Nomor 77/DSN MUI/V/2010 ialah jual beli emas secara kredit diperbolehkan 

mengingat emas saat ini bukanlah menjadi alat tukar melainkan sebagai barang 

perhiasan atau barang investasi, sehingga sah jika diperjual belikan dengan cara 

kredit asal tidak keluar dari ketentuan baik melalui aplikasi online atau tidak.20 

Sementara pada penelitian ini penulis berfokus pada pandangan hukum Islam 

terhadap tabungan emas digital platfrom Shopee, sedangkan penelitian di atas 

berfokus pada pembahasan Shope paylater. 

Keenam, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Investasi Emas Online Melalui 

Tokopedia Emas”, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Arafat, Krismono; 

Jurnal At-Thullab Vol.4, No.1 (2022). Hasil penelitian ini adalah bahwa terdapat 

dua pandangan mengenai investasi emas secara online, pertama yaitu pendapat 

empat madzhab yang mengharamkan karena tidak dilakukan secara kontan atau 

tunai dan emas termasuk barang ribawi sehingga jika transaksi tidak sesuai syarat 

yaitu harus kontan atau tunai maka termasuk kedalam riba nasi’ah, kedua yaitu 

pendapat DSN-MUI berdasarkan pendapat Ibn Taimiyah yang membolehkan 

Investasi emas secara online selama emas tersebut tidak dianggap sebagai alat tukar 

menukar yang resmi dan hanya dianggap sebagai barang saja.21 Penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Arafat dan Krismono berfokus pada platfrom 

 
20 Rafita Isnaini Fitriya, “Sistem Jual Beli Murabahah Emas Tidak Tunai di Shopeepay 

Later Perspektif Fatwa DSN MUI Nomor: 77/DSN-MUI/V/2010," hlm. i. 

21 Muhamad Arafat dan Krismono, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Investasi Emas 

Online Melalui Tokopedia Emas,” hlm. 857. 
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Tokopedia, sedangkan pada penelitian ini penulis berfokus menggunakan platfrom 

Shopee sebagai objek tabungan emas digital. 

Ketujuh, “Analisis Kesesuaian Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai Dengan 

Fatwa Dsn Mui Nomor 77/DSN/MUI/V/2010 Di Pegadaian Syariah (Studi Kasus 

di Pegadaian Syariah Cabang Pasar Babakan)”, penelitian ini dilakukan oleh Anang 

Adha Mukhti: Skripsi UIN Syarif hidayatullah (2022). Hasil penelitian tersebut 

dapat dikemukakan bahwa hasil analisis pada PT Pegadaian Syariah tangerang 

pasar babakan mengenai jual beli emas secara tidak tunai sudah sesuai dengan 

Fatwa DSN-MUI Nomor 77/DSNMUI/V/2010.22 Penelitian Anang Adha Mukhti 

meneliti implementasi jual beli emas secara tidak tunai di Pegadaian Syariah 

Cabang Pasar Babakan Tangerang, yang dilakukan secara langsung dan melibatkan 

transaksi fisik antara penjual dan pembeli. Sementara itu, penelitian penulis 

berfokus menelaah mekanisme tabungan emas digital di platform Shopee, di mana 

transaksi berlangsung secara virtual tanpa kehadiran fisik emas dan hanya tercatat 

dalam bentuk saldo digital. Dengan demikian, penelitian penulis lebih menekankan 

pada analisis kesesuaian akad serta keabsahan transaksi digital dalam perspektif 

hukum Islam. 

Kedelapan, “Jual-Beli Emas Non-Tunai: Fatwa Dsn-Mui, Pandangan Ulama 

Klasik Dan Modern”, penelitian ini dilakukan oleh Bustanul Arifin, Himmatun 

Nisa: Jurnal At-Tahdzib Vol.10, No.2 (2022). Hasil penelitian ini adalah bahwa 

 
22 Anang Adha Mukhti, “Analisis Kesesuaian Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai dengan 

Fatwa Jual Beli Emas Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010,” Tesis, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta, hlm. 60. 
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berdasarkan pada pemikiran emas sebagai alat tukar, ulama klasik memandang 

haram hukum jual-beli emas non-tunai. Berdasar pemikiran emas sudah menjadi 

sebuah komoditi (barang yang bisa diperjual-belikan) dan bukan lagi sebagai alat 

tukar, ulama‟ modern memandang halal hukum jual-beli emas non-tunai. 

Pandangan ulama modern menunjukkan bahwa hukum Islam mengalami 

pengembangan sebab illat (alasan hukum yang meliputi hukum itu mencul telah 

hilang).23 Penelitian Bustanul Arifin dan Himmatun Nisa menelaah perbandingan 

pandangan ulama klasik dan ulama modern terhadap hukum jual beli emas secara 

tidak tunai, dengan titik tekan pada perubahan fungsi emas dari alat tukar menjadi 

komoditas investasi. Sementara itu, penelitian penulis berfokus pada implementasi 

tabungan emas digital di platform Shopee dengan meninjau kesesuaian mekanisme 

transaksi dan akadnya ditinjau dari Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010. 

Kesembilan, “Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah Tabungan Emas 

Digital Pada Marketplace Bukalapak”, penelitian ini dilakukan oleh Zainur Ridho, 

Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2024). Hasil penelitian ini adalah asil dari 

penelitian ini menjelaskan pertama, praktik tabungan emas digital pada marketplace 

Bukalapak (BL) merupakan layanan jual-beli emas yang bermitra dengan 

perusahaan pedagang emas digital (Treasury). Fitur tabungan emas pada BL telah 

bersertifikasi dengan pengawasan BAPPEBTI dan OJK, praktik ini merupakan 

jual-beli emas dengan sistem penitipan. Layanan jual-beli emas pada BL dapat 

menjamin hak-hak nasabah melalui Undang-undang Perdagangan Berjangka 

 
23 Bustanul Arifin dan Himmatun Nisa, “Jual-Beli Emas Non-Tunai: Fatwa DSN-MUI, 

Pandangan Ulama’Klasik dan Modern,” At-Tahdzib: Jurnal Studi Islam dan Muamalah, Vol. 10:2 

(2022), hlm. 44. 
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Komoditi (PBK) Nomor 10 Tahun 2011 dengan status pedagang emas sebagai 

perusahaan berbadan hukum (PT), memenuhi permodalan yang diatur BAPPEBTI, 

memastikan keterbukaan informasi dengan diterapkan kontrak/akad berupa jual-

beli dan penitipan (wadi’ah) serta sewa menyewa (ijarah). Adaya akses bukti 

pembelian sebagai bentuk serah terima, pengelolaan emas pada tempat 

penyimpanan sampai penyerahan objek tabungan dengan terpenuhnya layanan 

tambahan. Kedua, objek tabungan emas pada BL secara teknisnya jelas sebagai hak 

kepemilikan nasabah, namun implikasi terhadap ketidakpastian dan kerugian dapat 

dialami nasabah seiring masih terjadinya problematika operasional platform pada 

layanan tabungan emas. Adapun upaya preventif yang dilakukan BL yaitu seperti 

pemberlakuan keamanan tambahan melalui “Autentikasi Dua Faktor (2FA)” 

sebagai tindakan preventif untuk kehilangan aset disebabkan faktor peretasan data. 

Selain itu, pemberlakuan keamanan aset emas melalui “KYC (Know Your 

Customer)” dalam nominal besar guna terhindar dari tindakan penipuan dan 

pencucian uang. Tindakan pencegahan salah satu bentuk perlindungan hukum bagi 

nasabah, namun kerugian masih dialami nasabah seiring tidak terpenuhnya hak 

kepemilikan pada objek emas, melihat minimnya efektifitas yang ditimbulkan dari 

upaya pencegahan sehingga kendala sistem digital masih terjadi.24 Penelitian yang 

dilakukan oleh Zainur Ridho menelaah aspek perlindungan hukum dan regulasi 

negara terhadap nasabah tabungan emas digital pada marketplace Bukalapak, 

sedangkan penelitian ini menitikberatkan pada analisis kesesuaian praktik tabungan 

 
24 Zainur Ridho, “Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah Tabungan Emas Digital Pada 

Marketplace Bukalapak,” Tesis, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2024), hlm. i. 
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emas digital pada platfrom Shopee dengan hukum Islam mengacu pada Fatwa 

DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang jual beli emas secara tidak tunai. 

Dalam hal ini penulis telah menemukan beberapa persamaan serta 

perbedaan dari penelitian yang sudah dilakukan dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang ada sebelumnya 

dalam pemilihan topik pembahasan yakni produk tabungan emas digital dari sudut 

pandang hukum Islam. Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah produk tabungan emas digital yang ada di platfrom Shopee. 

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teori adalah sekumpulan teori yang mempunyai relevansi langsung 

dengan objek yang sedang diteliti. Teori ini berfugsi sebagai landasan ilmiah yang 

bisa mendukung dan menguatkan pemahaman terhadap objek penelitian serta 

memberikan penjelasan secara mendalam mengenai variabel-variabel yang menjadi 

fokus penelitian.25  

Berdasarkan rumusan masalah di atas penulis menggunakan teori fatwa 

DSN-MUI No.77/DSN-MUI/V/2010. Teori ini merupakan yang paling relevan 

digunakan karena secara spesifik dia mengatur transaksi emas tanpa penyerahan 

fisik secara langsung, serta sesuai dengan mekanisme tabungan emas digital di 

 
25 Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif, cet. Ke 1, (Jakarta: Penerbit 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), hlm. 11. 
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Shopee yang meibatkan akas, kepemilikan serta penyerahan barang secara tidak 

tunai26 

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan teori Kepastian Hukum 

dalam penelitian ini karena produk tabungan emas digital Shopee memerlukan 

kejelasan status hukum Islam yang pastinya mengikat. Kepastian hukum 

memberikan perlindungan bagi konsumen untuk memastikan bahwa transaksi yang 

dilakukan telah sesuai dengan prinsip syariah, khususnya terkait keabsahan akad, 

kepemilikan aset, dan mekanisme penyerahan barang. Tanpa kepastian hukum yang 

jelas, konsumen akan berisiko dalam transaksi yang berpotensi mengandung unsur 

riba, gharar, atau ketidaksesuaian dengan ketentuan syariah lainnya.27 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berfokus pada studi 

lapangan (field research). Menurut John W. Creswell, penelitian kualitatif 

merupakan suatu pendekatan untuk memahami makna yang berasal dari 

masalah sosial atau kemanusiaan, dengan cara menggali pandangan individu 

atau kelompok melalui proses penelitian yang bersifat holistik dan 

 
26 Fatwa DSN-MUI, “Jual-Beli Emas secara Tidak Tunai,” https://tafsirq.com/fatwa/dsn-

mui/jual-beli-emas-secara-tidak-tunai, akses 30 Oktober 2025.  

27 Peter Mahmud Marzuki, Pengantar Ilmu Hukum (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2008), hlm. 158-160. 

https://tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/jual-beli-emas-secara-tidak-tunai
https://tafsirq.com/fatwa/dsn-mui/jual-beli-emas-secara-tidak-tunai
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menggunakan deskripsi mendalam atas kata-kata maupun tindakan yang 

diamati.28 

Penelitian lapangan merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan 

dengan meninjau melalui observasi langsung kedalam platform, dokumentasi 

dan wawancara kebeberapa informan untuk mendukung penelitian ini. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat dari penelitian ini adalah kualitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan secara rinci mengenai praktik tabungan emas digital pada 

platform Shopee, mulai dari ketentuan layanan hingga mekanisme 

pelaksanaanya. Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif-analitis karena berupaya mengkaji kesesuaian praktik 

tabungan emas digital tersebut dengan prinsip-prinsip hukum Islam, khususnya 

berdasarkan Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010. Melalui  analisis ini, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai status hukum tabungan emas digital dalam perspektif hukum Islam. 

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan normatif-empirik merupakan 

metode penelitian hukum yang memadukan dua sudut pandang, yaitu 

pendekatan normatif (doktrinal) dan pendekatan empirik (sosiologis). Melalui 

gabungan ini, penelitian tidak hanya menelaah aturan hukum yang tertulis, 

 
28 Salim, Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu Sosial, 

Keagamaan dan Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2012), hlm. 46. 
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tetapi juga melihat bagaimana hukum tersebut diterapkan dan berfungsi di 

masyarakat.  

Secara normatif, penelitian difokuskan pada kajian terhadap norma 

hukum positif, peraturan perundang-undangan, serta fatwa-fatwa yang menjadi 

dasar hukum Islam, seperti Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 

tentang jual beli emas secara tidak tunai. Bagian ini bertujuan menilai 

kesesuaian teori dan ketentuan hukum Islam terhadap praktik tabungan emas 

digital yang menjadi objek penelitian.29 

Sementara secara empirik, penelitian ini menelaah realitas penerapan 

hukum di lapangan, yakni bagaimana ketentuan dalam fatwa dan aturan 

tersebut dilaksanakan oleh pihak-pihak terkait, seperti pengguna tabungan 

emas, platform Shopee, serta lembaga mitra seperti Pegadaian atau Treasury. 

Melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, peneliti berupaya 

menggambarkan sejauh mana pelaksanaan layanan tabungan emas digital 

tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam dan ketentuan yang 

berlaku.30 

4. Sumber Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari 

 
29 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan 

Singkat, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2019), hlm. 13. 

30 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 

2004), hlm. 134. 
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platform Shopee, khususnya fitur Tabungan Emas Digital, yang meliputi 

kontrak/akad, syarat dan ketentuan umum, serta mekanisme transaksi yang 

diberlakukan kepada pengguna. Data ini mencakup ketentuan mengenai proses 

pembelian emas, penyimpanan, penjualan kembali, hak dan kewajiban 

pengguna, biaya layanan, serta bentuk persetujuan kontrak yang harus 

disepakati oleh pengguna sebelum melakukan transaksi. Seluruh data primer 

tersebut dianalisis untuk mengetahui bentuk kontrak yang diterapkan serta 

tingkat kejelasan dan kepastian hukum dalam pelaksanaan tabungan emas 

digital di platform Shopee. 

Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari bahan 

hukum normatif dan literatur ilmiah yang relevan, meliputi Fatwa Dewan 

Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), khususnya Fatwa No. 

77/DSN-MUI/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, serta fatwa dan 

ketentuan lain yang berkaitan dengan transaksi emas dan layanan keuangan 

syariah. Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari teori kepastian hukum, 

peraturan perundang-undangan yang relevan, buku teks, jurnal ilmiah, dan 

karya akademik lainnya yang membahas kepastian hukum dalam kontrak 

digital dan perlindungan konsumen. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Metode ini dipilih karena penelitian dilakukan melalui 

penelusuran data-data tertulis yang berkaitan dengan topik yang dikaji. Peneliti 
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mengumpulkan berbagai sumber yang relevan seperti kitab-kitab fikih, buku-

buku hukum ekonomi syariah, fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010, Al-

Qur’an, hadis, serta berbagai literatur ilmiah dan artikel yang membahas 

transaksi emas digital. 

Selain itu, peneliti juga mengumpulkan dokumen-dokumen resmi yang 

berkaitan dengan platform Shopee yang memuat mekanisme dan syarat 

ketentuan tabungan emas digital, hingga ketentuan akad dan sistem 

transaksinya. Proses pengumpulan data juga dilakukan dengan cara membaca, 

mencatat, dan mengklasifikasikan sumber sesuai tema bahasan, yaitu mengenai 

praktik tabungan emas digital dan kesesuaiannya dengan prinsip hukum Islam, 

kemudian data-data yang diperoleh disusun secara sistematis. 

6. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis. 

Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah menyeleksi seluruh data-data 

yang relevan dari sumber primer dan sekunder, kemudian menyusunnya dalam 

bentuk uraian yang sistematis. Setiap data yang berhubungan dengan 

mekanisme tabungan emas digital dan ketentuan hukum Islam kemudian dikaji 

secara mendalam. 

Selanjutnya dilakukan analisis isi (content analysis) terhadap fatwa 

DSN-MUI No. 77/2010 untuk memahami dasar hukum dan ketentuan jual beli 

emas tidak tunai menurut pandangan syariah. Setelah itu, hasil telaah fatwa 

tersebut dibandingkan dengan praktik yang diterapkan pada platform Shopee. 
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Melalui analisis ini, peneliti berusaha menemukan sejauh mana praktik 

tabungan emas digital di Shopee telah sesuai atau bertentangan dengan prinsip 

syariah, terutama dalam hal akad, kepemilikan, serta pelaksanaan transaksi. 

Tahap akhir dari analisis ini adalah menarik kesimpulan yang bersifat 

argumentatif berdasarkan kaidah fikih muamalah dan prinsip hukum Islam 

yang berlaku. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan terdiri dari lima bab, di mana setiap bab saling berhubungan satu 

sama lain. Dengan adanya struktur dan keterkaitan antar bab, penelitian ini akan 

disusun secara sistematis dan mudah dipahami. Berikut adalah rincian susunan bab 

yang akan digunakan:  

BAB I menguraikan pendahuluan yang memberikan gambaran umum 

tentang praktik tabungan emas digital pada aplikasi Shopee yang antara lain 

mencakup penjelasan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta 

sistematika pembahasan.  

BAB II membahas tentang teori yang digunakan di dalam penelitian ini, 

yaitu teori Fatwa DSN-MUI No.77/ DSN-MUI/V/2010 dan teori Kepastian 

Hukum. 

BAB III membahas mengenai konsep tabungan emas digital secara umum, 

dengan fokus pembahasan pada pengertian tabungan emas digital, dasar hukum jual 
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beli emas dalam Islam, menguraikan profil platfrom Shopee, fitur layanan tabungan 

emas digital, serta mekanisme praktik pelaksanaannya pada platfrom tersebut. 

BAB IV menganalisis mengenai pandangan hukum Islam terhadap 

tabungan emas di platfrom Shopee ditinjau dari fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-

MUI/V/2010 dengan menggunakan teori Fatwa DSN-MUI No.77/ DSN-

MUI/V/2010 dan teori Kepastian Hukum. 

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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 BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini, dapat diberikan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pandangan hukum Islam, terhadap tabungan emas digital pada platform 

Shopee yang ditinjau dari Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 dapat 

disimpulkan bahwa praktik tersebut pada prinsipnya telah sesuai karena 

sebagaimana telah tercantum dalam poin a dan b pada halaman 9 fatwa DSN-

MUI No.77/2010 tersebut, dengan alasan bahwa mekanisme transaksi yang 

diterapkan telah memenuhi unsur kepemilikan emas secara jelas (taḥaqquq al-

milk) serta adanya kejelasan objek akad (ma‘qūd ‘alayh). Selain itu, emas yang 

diperjualbelikan juga memiliki underlying asset yang nyata, serta tersimpan 

dan tercatat atas nama pengguna, sehingga tidak bersifat  fiktif, sehingga bisa 

ditarik dan dijual kapan saja. Proses transaksi juga dilakukan berdasarkan akad 

yang transparan dengan harga dan jumlah kualitas emas yang diketahui secara 

pasti oleh para pihak, sehingga terhindar dari unsur gharar dan riba yang 

dilarang dalam hukum Islam. 

2. Kepastian hukum terhadap tabungan emas digital pada platform Shopee telah 

sesuai, sebagaimana dapat disimpulkan berdasarkan kacamata teori kepastian 

hukum Gustav Radbruch. Hal ini tercermin dari adanya pengaturan yang jelas, 

tertulis, dan dapat diakses oleh pengguna sejak tahap pendaftaran hingga 
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pelaksanaan transaksi jual beli emas. Ketentuan layanan tabungan emas 

Shopee memuat informasi mengenai prosedur pembelian, penyimpanan, 

penjualan kembali emas, penentuan harga, serta kerja sama dengan lembaga 

penyedia emas, sehingga pengguna memperoleh kejelasan mengenai hak, 

kewajiban, dan mekanisme transaksi yang dijalankan. 

Pemenuhan kepastian hukum tersebut juga ditunjukkan melalui 

kejelasan waktu transaksi, prosedur pelaksanaan, mekanisme penyimpanan 

emas, serta pengaturan penyelesaian sengketa apabila terjadi permasalahan. 

Pengaturan yang konsisten dan dapat diprediksi ini sejalan dengan pandangan 

Gustav Radbruch yang menempatkan kepastian hukum sebagai nilai 

fundamental hukum. Selain itu, praktik tabungan emas digital pada platform 

Shopee juga didukung oleh dasar regulasi dalam hukum positif Indonesia 

seperti UU No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, POJK No,21 

Tahun 2011 serta UU No.11 Tahun 2008 tentang ITE, sehingga mampu 

memberikan perlindungan dan kepastian hukum bagi para pengguna. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pandangan hukum Islam 

terhadap tabungan emas digital pada platform Shopee ditinjau dari Fatwa DSN-

MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010, penulis menyampaikan beberapa saran penelitian 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini masih bersifat normatif-analitis dengan penekanan pada kajian 

fatwa dan regulasi positif, khususnya Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-

MUI/V/2010 serta kerangka kepastian hukum dalam peraturan perundang-
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undangan sektor jasa keuangan. Fokus penelitian lebih diarahkan pada analisis 

kesesuaian konsep tabungan emas digital dengan prinsip-prinsip fikih 

muamalah dan asas kepastian hukum, sehingga belum sepenuhnya menggali 

realitas empiris praktik tabungan emas digital di tingkat pengguna. 

Keterbatasan ini terlihat dari belum optimalnya eksplorasi terhadap 

pengalaman konsumen, mekanisme operasional internal penyelenggara, serta 

dinamika pemahaman masyarakat terkait akad, kepemilikan emas digital, dan 

persepsi risiko syariah dalam praktik sehari-hari. 

2. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan pendekatan empirik dan komparatif dengan melibatkan 

wawancara mendalam terhadap pengguna tabungan emas digital, pihak 

penyelenggara, regulator, serta ulama atau praktisi ekonomi syariah. Penelitian 

lanjutan juga dapat memperluas objek kajian dengan membandingkan 

tabungan emas digital di berbagai platform lain, baik yang berbasis 

marketplace maupun lembaga keuangan syariah, guna melihat konsistensi 

penerapan Fatwa DSN-MUI dan implikasi hukumnya. Selain itu, penggunaan 

pendekatan interdisipliner seperti ekonomi Islam, sosiologi hukum, dan 

teknologi finansial (fintech) syariah dinilai relevan agar diperoleh analisis yang 

lebih komprehensif, kontekstual, dan aplikatif dalam menjawab tantangan 

perkembangan investasi emas digital di masa depan. 
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